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A B S T R A K 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan analisis terhadap guru yang kesulitan 
mengembangkan LKPD sehingga membuat peserta didik tidak dapat belajar mandiri 
serta tidak berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan LKPD 
berbasis HOTS menggunakan Liveworksheet pada Pembelajaran IPA materi 
ekosistem Kelas V sekolah dasar,. Penelitian ini menggunakan metode Research and 
Development (R&D) dan model yang diadaptasi dari model pengembangan ADDIE. 
Data yang dikumpulkan adalah data kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan 
metode observasi, wawancara dan angket. Subjek validasi penelitian ini adalah 3 
orang pakar yaitu ahli materi, ahli media, guru. 23 siswa kelas V pada tahap uji coba. 
Berdasarkan hasil review dari ahli materi diperoleh persentase  82.40% dengan 
predikat sangat baik, selanjutnya hasil validasi oleh ahli media diperoleh persentase 
85.00% dengan predikat sangat baik dan hasil uji kelayakan oleh guru diperoleh 
persentase 90.67% dengan predikat sangat baik. Uji coba dilakukan pada kelas V 
diperoleh hasil persentase kualitas LKPD berbasis HOTS sebesar 89.27% dengan 
predikat sangat baik. Berdasarkan hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
Pengembangan LKPD berbasis HOTS menggunakan Live worksheet pada 
Pembelajaran IPA Materi Ekosistem layak digunakan sebagai sumber belajar peserta 
didik kelas V di Sekolah Dasar. 
 

A B S T R A C T 

The research was conducted based on analysis of teachers who had trouble developing LKPD so as to render learners 
unable to study independently as well as not think critically. This study aims to test the eligibility of HOTS-based LKPD 
using Liveworksheet on Natural Science Learning of elementary school Class V ecosystem material, . The study used the 
Research and Development (R&D) method and the model adapted from the ADDIE development model. The data 
collected is qualitative and quantitative data using observation, interview and questionnaire. The subject of validation of 
this study is 3 experts namely material experts, media experts, teachers. 23 V graders at the trial stage. Based on review 
results from material experts obtained a percentage of 82.40% with very good predicates, further validation results by 
media experts obtained a percentage of 85.00% with very good predicates and feasibility test results by teachers 
obtained a percentage of 90.67% with very good predicates. Test runs on class V obtained a HOTS-based LKPD quality 
percentage result of 89.27% with very good predicate. Based on the results obtained data indicates that HOTS-based 
LKPD Development using Liveworksheet on Natural Science Learning Ecosystem Materials is appropriate for use as a 
learner source of class V learners in elementary school. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi yang sangat pesat pada abad 21 menyebabkan perubahan besar pada 
dunia Pendidikan yang dapat dilihat pada pergantian kurikulum, media dan teknologi pembelajaran yang 
digunakan. Integrasi antara teknologi dengan pembelajaran akan meningkatkan kualitas pembelajaran di 
abad 21. Selain itu, paradigma pendidikan abad 21 menuntut peserta didik dalam menguasai teknologi 
informasi serta dapat berkolaborasi dengan menghubungkan ilmu dengan dunia nyata serta dapat 
berpikir secara kritis dengan menerapkan keterampilan 4C yaitu Communication, Collaboration, Critical 
Thingking and Problem Solving, dan Creativity and Innovation. Selain tantangan abad 21 saat ini 
pembelajaran di Indonesai sedang mengalami perubahan yang sangat besar yaitu terjadinya perubahan 
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring akibat adanya pandemi Covid -19 (Datuk & Arifin, 
2020; Dong et al., 2020). Pembelajaran daring merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan dalam jarak 
jauh yang dipandu oleh guru secara online melalui media berupa internet dan alat penunjang lainnya 
seperti telepon seluler dan komputer (Yuangga & Sunarsi, 2020; Putria et al., 2020). Dengan adanya 
pembelajaran daring merupakan salah satu solusi yang bisa dilakukan dalam proses pembelajaran di 
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masa pandemi Covid-19, karena dengan adanya pembelajaran daring peserta didik tetap memperoleh 
materi yang harus mereka dapat tanpa tatap muka langsung dalam satu ruangan. Dengan adanya 
pembelajaran daring memberikan kesempatan peserta didik untuk bertukar pendapat dengan orang lain 
dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar mandiri (Hwang et al., 2020). 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran online yang sangat membutuhkan kemampuan pendidik 
dan peserta didik, karena dengan adanya kemampuan dalam menggunakan teknologi akan sangat 
membantu membuat suasana pembelajaran yang lebih kondusif, sehingga terbentuk interaksi social yang 
baik (Andel et al., 2020; Rusli et al., 2020). Dengan adanya pembelajaran sangat membutuhakan perangkat 
pembelajaran, salah satunya dalah LKPD.  

Lembar kerja peserta didik merupakan lembaran yang berisi kegiatan yang dapat menumbuhkan 
rasa ingin tahu pada peserta didik, kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan LKPD ini 
berfungsi sebagai petunjuk dalam menyelesaikan suatu tugas yang berdasarkan Langkah-langkah 
pengerjaannya dalam kegiatan pembelajaran serta memudahkan aktivitas pendidik sehingga tercapai 
interaksi yang efisien antara pendidik dengan peserta didik. LKPD yang disusun serta dirancang dan 
dikembangkan pula wajib mengikuti keadaan yang terdapat dalam aktivitas Pendidikan, LKPD online 
merupakan sebuah bentuk penyajian bahan ajar yang disusun secara sistematis oleh program yang dapat 
menjadikan LKPD lebih interaktif (Khairunisa et al., 2020; Lathifah et al., 2021). Penggunaan LKPD dengan 
mengikuti perkembangan saat ini dan dengan situasi yang mengharuskan semuanya dilakukan secara 
online, maka dari LKPD yang dibutuhkan bersifat online yaitu dengan menggunakan aplikasi 
Liveworksheets. Liveworksheet merupakan platform berbasis web yang memanfaatkan teknologi baru 
yang menampilkan fitur menarik seperti suara, gambar, bahkan video (Khikmiyah & Gresik, 2021), 
dengan penguatan pembelajaran tersebut diharapkan kualitas pencapaian hasil belajar serta mampu 
tingkatkan mutu pembelajaran lebih efisien, efektif, mengasyikkan serta bermakna yang mengedepankan 
peserta didik dapat berpikir tingkat tinggi. Melihat realitas saat ini tidak sedikit pendidik yang paham 
tentang HOTS (Fanani, A., & Kusmaharti, 2014; Widodo, 2017) Dengan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik akan memiliki kecerdasan dalam mengalisa lingkungan, bacan, bahka dalam 
pergaulan (Rukmanasari, 2019). Syarat penerapan HOTS adalah menggunakan kata kerja operasional 
yang digunakan sebagai acuan membuat lembar kegiatan, yang meliputi menganalisis, mengevaluasi dan 
mencipta, soal-soal HOTS ialah assesmen yang berbasis suasana nyata dalam kehidupan tiap hari (Sari et 
al., 2020; Pratiwi et al., 2020). Higher Order Thingking Skill (HOTS) sangat penting untuk mengatasi 
tantangan terhadap kepercayaan diri peserta didik dalam meresapi dunia akademis (Carroll & Harris, 
2020). HOTS ikut serta dalam proses menciptakan pengetahuan baru yang dapat memecahkan masalah 
dan kritis serta kreatif dalam berpikir dan berstrategi (Vidergor, 2018). Jadi kemampuan berfikir kritis 
siswa dapat ditingkatkan dengan proses pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang digunakan, 
salah satu perangkat pembelajaran yang tepat digunakan di masa pandemi Covid-19 yaitu LKPD dengan 
pembelajaran IPA (Umbaryati, 2018). Perangkat pembelajaran LKPD merupakan sarana yang sangat 
membantu dan mempermudah kegiatan pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
efektif antara siswa dengan pengajar serta dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa 
(Rahmawati & Wulandari, 2020). 

Namun, kenyataannya pada pembelajaran daring terkhusus pembelajaran IPA ini diperlukan 
adanya usaha yang lebih ditingkatkan dalam proses pembelajaran IPA sehingga mutu pembelajaran yang 
terlaksana dapat mencapai tujuan dalam pembelajaran IPA dengan baik dan membuahkan hasil yang 
maksimal. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas V SD Muhammadiyah 41 
Kayu Putih, ditemukan ketika proses pembelajaran berlangsung hanya sedikit peserta didik yang 
mengajukan pertanyaan maupun memberi tanggapan dalam proses diskusi. Hasil analisis guru 
dilapangan, guru selama ini hanya mengandalkan buku paket siswa dalam proses pembelajaran serta guru 
hanya mengandalkan soal-soal yang terdapat dalam buku siswa saja, selain itu LKPD hanya digunakan 
dalam kegiatan praktikum dan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik masih belum 
dikembangkan. Namun buku paket yang disedikan sekolah masih terbatas sehingga peserta didik masih 
membutuhkan bahan ajar lain seperti Lembar Kerja (LKPD) sebagai penunjang proses pembelajaran. 
Selama ini LKPD yang dibuat hanya sebatas soal yang tidak menunjukan kegiatan peserta didik dalam 
berpikir tinkat tinggi, soal-soal yang monoton, tampilan kurang menarik sehingga membuat peserta didik 
jenuh dalam pembelajaran (Marsa et al., 2016; Suryani et al., 2019).  

Berdasarkan pandangan di atas bahwa pengembangan LKPD berbasis HOTS menggunakan 
Liveworksheet sangatlah berpengaruh positif serta dibutuhkan dalam proses pembelajaran IPA karena 
dalam LKPD tersebut memuat kegiatan-kegitan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Nugroho, 2018). 
Penelitian pengembangan ini didukung oleh beberapa hasil penelitian terdahulu tentang penggunaan 
LKPD berbasis HOTS, diantaranya menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis HOTS dapat 
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meningkatkan dan memfasiltiasi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(Purwasi & Fitriyana, 2020). Kemudian pada penelitian (Muzayyanah et al., 2020), menunjukan bahwa 
LKPD dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi karena mudah digunakan selain itu 
LKPD dapat digunakan untuk percobaan baik di dalam atau di luar kelas dan di rumah. Selanjutnya 
penerapan LKPD berbasis HOTS dapat memberikan stimulus pemaham guru lebih baik tetapi terdapat 
kekurangan dalam menentukan tingkatan kognitif HOTS (Rahayu et al., 2021). Dan hasil penelitian 
(Rahayuningsih, 2018) menunjukan bahwa pengembangan LKPD sangat efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Berdasarkan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 
mengembangkan LKPD berbasis HOTS menggunakan LIiveworksheet pada pembelajaran IPA Materi 
Ekosistem pada Kelas V Sekolah Dasar. 

 

2. METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research and Development (R&D) dengan 
menggunakan model penelitian ADDIE. Model ADDIE adalah singkatan dari Analyze, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation (Nurjanah et al., 2019; Sutarti & Irawan, 2017). Adapun bagan penelian 
dapat dilihat pada gambar 1. Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 41 Kayu Putih. Subjek uji coba 
penelitia ini dilakukan oleh 1 orang ahli materi, 1 orang ahli media dan 1 orang guru. Setelah LKPD dinilai 
oleh para pakar selanjutnya diujicobakan oleh peserta didik dengan skala terbatas. Pada tahap uji coba 
dilibatkan 23 siswa kelas V dengan karakteristik yang berbeda beda. Pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan metode observasi, wawancara dan angket. Observasi dilakukan pada saat analisis 
lingkungan sekolah. Wawancara dibutuhkan untuk mengetahui kebutuhan guru, peserta didik dan 
permasalahan yang didapatkan dalam proses pembelajaran sehingga diketahui analisis konten yang 
digunakan dalam pembuatan LKPD. Angket digunakan dalam menilai validitas LKPD dari aspek materi, 
media, penggunaan LKPD, serta pelaksanaan pembelajaran. Serta digunakan dalam melakukan ujicoba 
kepada speserta didik untuk mengukur kelayakan LKPD berbasis HOTS.  
  

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian Pengembangan Model ADDIE (Sutarti & Irawan, 2017). 

 
 Data yang diperoleh berupa data deskriptif kualitatif yang didapatkan melalui hasil review dari 

para ahli berupa saran, masukkan dan kritik. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari instrument 
validasi berupa skor yang kemudian dihitung persentase dari setiap subjek yang didapatkan dari setiap 
validasi untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. Untuk mengambil keputusan 
ditetapkan persentase penilaian dengan menggunakan skala likert dengan skala 5. Adapun kisi-kisi 
instrumen validasi dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Validasi 

No Instrumen Aspek 

1 

Validasi Ahli Materi Kualitas Isi 
Keakuratan Materi dan Soal 
Kemutahiran Materi dan Soal 
Materi Ekosistem 
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No Instrumen Aspek 

2 
Validasi Ahli Media Tampilan Media 

Kemenarikan Media 
Kemudahan Penggunaan 

3 

Uji Kelayakan Pendidik  Pembelajaran/ Kurikulum 
Penggunaan Media 
Huruf dan Bahasa 
Pelaksanaan Pembelajaran 

4 
Uji Coba Peserta Didik Daya Tarik Materi 

Penggunaan LKPD 
Pelaksanaan Pembelajaran 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
LKPD berbasis HOTS menggunakan Liveworksheet dikembangkan menggunakan model ADDIE 

dengan lima tahapan yaitu tahap analisis, tahap perancangan, tahap desain, tahap pengembangan, tahap 
implementasi dan tahap evaluasi. Berikut langkah-langkah untuk mengembangkan pembuatan LKPD 
berbasis HOTS yaitu: Tahap pertama peneliti melakukan analisis, pada tahap awal ini peneliti mencari 
tahu kebutuhan dari pendidik dan peserta didik serta analisis materi. Metode yang digunakan ialah 
menggunakan penyebaran angket. Dari hasil angket yang telah disebar oleh peserta didik didapatkan hasil 
bahwa Keterampilan pemanfaatan teknologi yang dimiliki peserta didik hanya sebatas digunakan dalam 
mengoperasikan fitur-fitur untuk hiburan semata seperti games yang seharusnya penggunaan teknologi 
digunakan untuk proses pembelajaran, peserta didik merasa bosan dalam pembelajaran materi ipa yang 
diajarkan oleh guru selain itu media yang digunakan monoton sehingga membuat peserta didik bosan. 
Dari hasil wawancara guru yang telah didapat disimpulkan bahwa pendidik hanya memanfaatkan media 
presentasi sederhana dan dalam pembuatan soal dan kegiatan pembelajaran masih menggunakan media 
sederhana yang membuat peserta didik jenuh dalam pembelajaran. Selain itu LKPD yang dibuat guru 
biasanya tidak dibuat sendiri sehingga peserta didik tidak bersemangat dalam mengerjakan LKPD 
tersebut karena dinilai monoton dan terlalu banyak soal serta kurang menarik.  Tahap kedua yaitu tahap 
perancangan, tahap ini peneliti melakukan perancangan LKPD yang meliputi 1) pembuatan flowchart, 2) 
storyboard, 3) materi, 4) penyusunan soal dan 5) membuat desain LKPD yang terdiri dari pembuatan 
background, pengumpulan gambar, video yang akan dimuat dalam LKPD. 

Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan, pada tahap ini peneliti mewujudkan rancangan produk 
yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah 1) 
pembuatan LKPD seuai dengan tahapan perancangan. Kegiatan tersebut meliputi pengembangan desain 
pada isi LKPD, pencantuman langkah-langakh dalam pengisian LKPD serta menyertakan Kompetensi 
Dasar, penempatan gambar sesuai dengan materi serta penyajian soal-soal yang berbasis HOTS, 2) 
membuat instrumen validitas kelayakan prosuk yang akan dinilai oleh ahli materi, ahli media guru dan 
peserta didik. 3) melakukan uji validitas prosuk yang telah dibuat oleh validator yaitu ahli materi, ahli 
media, dan pendidik. 4) melakukan uji coba produk kepada peserta didik kelas V untuk mengetahui 
kelayakan produk yang digunakan dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Adapun produk LKPD 
berbasis HOTS menggunakan Liveworksheet dapat dilihat pada gambar 2. 

Tahap keempat yaitu implementasi, pada tahap ini LKPD yang telah dikembangkan, dan 
dilakukannya tahap validasi oleh oleh ahli dan diujicoba oleh peserta didik kelas V pada tahap ini juga 
dilakukan penyebaran angket untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap pengembangan media atau 
produk. Hasil angket yang didapatkan adalah penggunaan LKPD berbasis HOTS dapat menumbuhkan 
semangat peserta didik dalam proses belajar serta membuat peserta didik berpikir tingkat tinggi. Tahap 
kelima yaitu tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi berdasarkan saran, masukan dari tahap 
sebelumnya. Uji validasi dilakukan dengan menggunakan kuesioner angket yang dilakukan oleh ahli 
materi, ahli media, serta uji kelayakan oleh Pendidikan dan ujicoba oleh peserta didik. Hasil uji validasi 
oleh ahli materi yang meluputi aspek kualitas isi didapatkan hasil validitas sebesar 80% dengan kategori 
baik, selanjutnya aspek keakuratan materi dan soal didapatkan hasil validitas sebesar 84% dengan 
predikat sangat baik, aspek kemutahiran materi dan soal didapatkan hasil validitas sebesar 83% dengan 
predikat sangat baik dan aspek materi ekosistem didapatkan hasil validitas sebesar 80% dengan predikat 
baik. Hasil uji validasi oleh ahli media yang meliputi aspek tampilan media mendapati hasil validitas 
sebesar 88% dengan predikat sangat baik, selanjutnya dilihat dari sudut pandang kemenarikan media 
LKPD dengan hasil validitas 82% memalui predikat sangat baik, dan prospek kemudahan penggunaan 
LKPD didapatkan hasil validitas sebesar 80% predikat baik. Hasil uji kelayakan oleh guru kelas V  yang 
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meliputi aspek pembalajaran/kurikulum didapatkan hasil validitas sebesar 93% predikat sangat baik, 
selanjutnya dilihat dari prospek penggunaan media didapatkan hasil validitas yaitu 90% dengan predikat 
sangat baik, dilihat dari aspek huruf dan bahasa didapatkan hasil validitas sebesar 80% dengan predikat 
baik dan prospek pelaksanaan pembelajaran didapatkan hasil validitas sebesar 100% dengan predikat 
sangat baik. Dan, hasil uji coba kepada peserta didik kelas V yang meliputi aspek daya tarik didapatkan 
hasil validitas sebesar 90% dengan predikat sangat baik, selanjutnya aspek penggunaan LKPD didapatkan 
hasil validitas sebesar 88% dengan predikat sangat baik dan aspek pelaksanaan pembelajaran didapatkan 
hasil validitas sebesar 89% dengan predikat sangat baik. 

 

 

Gambar 2. Hasil Pengembangan LKPD Berbasis HOTS 
 
Dari hasil review oleh ahli materi, LKPD berbasis HOTS mendapatkan persentase 82% dengan 

kategori sangat baik. yang meliputi aspek kualitas materi dan soal, aspek keakuratan materi dan soal, 
aspek kemutahiran materi dan soal serta aspek materi ekosistem yang disajikan dalam LKPD dapat 
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS).  Berdasarkan hasil review dari ahli media 
mendapatkan persentase 85% dengan kategori sangat baik yang meliputi prospek media LKPD, prospek 
efektifitas media LKPD, aspek keluasan penggunaan.  Setelah melewati proses validasi oleh para ahli 
kemudian dilakukan proses uji kelayakan oleh pendidik dengan hasil persentase 91% dengan kategori 
sangat baik, yang meliputi aspek pembelajaran/kurikulum, aspek penggunaan media LKPD, aspek huruf 
dan bahasa serta aspek pelaksanaan pembelajaran. Setelah proses uji kelayakan oleh guru, selanjutnya 
proses seleksi atau uji coba dengan peserta didik untuk mendapatkan hasil persentase sebesar 89% degan 
kategori sangat baik, meliputi aspek daya tarik materi, aspek penggunaan LKPD dan aspek pelaksanaan 
pembelajara  
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, peningkatan LKPD dengan basis HOTS 
memperoleh kualitas produk sangat baik, sehingga LKPD berbasis HOTS cocok digunakan dalam proses 
pembelajaran muatan IPA materi ekosistem kelas V.  Penggunaan LKPD berbasis HOTS dengan aplikasi 
Liveworksheet menjadikan peserta didik  berpikir tingkat tinggi yang mencakup berpikir kritis, kreatif, 
sehingga dapat melihat setiap permasalahan yang dihadapi secara kritis dan mencari penyelesaian secara 
kreatif dan didapatkan hasil yang lebih baik (Noprinda & Soleh, 2019). Kegiatan pembelajaran dengan  
menggunakan LKPD menjadikan peserta didik mampu memahami materi yang dipelajari  yang dikerjakan 
secara mandiri maupun kelompok. Pembelajaran lebih efektif dan sistematis karena LKPD yang disusun 
berisikan petunjuk-petunjuk kegiatan dalam pembelajaran yang harus dilaksanakan peserta didik dalam 
kegiatan belajar. Melalui LKPD berbasis HOTS  peserta didik mampu berpikir secara kompleks dalam 
memecahkan materi, menarik kesimpulan, menganalisa dan membangun hubungan dengan melibatkan 
aktivitas mental yang paling dasar (Aditama et al., 2019;Noprinda & Soleh, 2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya   yang telah dilakukan menyatakan  
bahwa lembar kerja peserta didik dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi karena 
mudah digunakan dan dibuat jelas dan menarik, selain itu dapat digunakan untuk percobaan baik didalam 
kelas maupun diluar kelas Selain itu, LKPD berbasis HOTS dapat memfasilitasi peserta didik dalam 
melatih kemampuan berpikir tinkat tinggi (Muzayyanah et al., 2020; Purwasi & Fitriyana, 2020). Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis HOTS ini dikembangkan untuk membantu guru dalam proses 
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pembelajaran sehingga menjadi acuan guru dan sekolah untuk menggunakan LKPD dalam setiap 
pembelajaran guna untuk memotivasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dan dapat 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan berpikir tingkat tinggi sehingga pembelajaran memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna. Adapun kelebihan penelitian ini adalah LKPD berbasis HOTS 
menggunakan Liveworksheet dapat diakses melalui smartphone android maupun laptop dengan 
menggunaan yang mudah dan menarik, LKPD ini juga merupakan lembar kerja bersifat tidak terbatas 
ruang dan waktu serta dapat meningkatkan semangat belajar dan meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi pada peseerta didik. Namun dalam penelitian ini juga terdapat kelemahan yang terdapat 
pada LKPD berbasis HOTS yang dihasilkan belum mampu menyajikan materi dan soal secara kompleks 
dari konten penyampaian materi.  dan penggunaan aplikasi Liveworksheet  membutuhkan jaringan atau 
data yang kuat untuk pengaplikasian kepada peserta didik. Implikasi dalam penelitian ini adalah LKPD 
dapat dikembangkan untuk materi lainnya dengan menyesuaikan desain dan konten pembelajaran sesuai 
dengan konteks dan karakteristik peserta didik sehingga proses pembelajaran lebih efektif dan efisien 
(Diella & Ardiansyah, 2019). Implikasi dalam penelitian ini ialah LKPD berbasis HOTS dapat digunakan 
peserta didik ketika pembelajaran online maupun offline dengan memanfaatkan laboratorium komputer, 
dalam LKPD yang dhasilkan dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu inovasi baru dalam melakukan 
pembelajaran IPA yang lebih menyenangkan dan memberikan penglaman serta soal dan langkah-langkah 
kegiatan dalam LKPD berbasis HOTS dapat mengarahkan dan meningkatkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi. 

 

4. SIMPULAN 

LKPD berbasis HOTS yang menggunakan aplikasi Liveworksheet  dimuatan IPA pada materi 
ekosistem  memenuhi kriteria kelayakan sehingga LKPD berbasis HOTS layak digunakan dalam 
membantu peserta didik belajar materi ekosistem serta menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif 
dan interaktif untuk membuat peserta didik lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. Rekomendasi 
yaitu perlu adanya pengembangan LKPD pada topik lain, dan dalam pembuatan langkah kerja atau soal  
serta pemilihan kata kerja operasional sesuai dengan kognitif HOTS dalam LKPD lebih bervariatif lagi. 
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